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kematiandi Desa Purwosari,KecamatanGirimulyo,Kulon Progo
menunjukkandanyas;nkret;smeHindu-JawadenganIslam,khususnya
yangterkaitdenganadanyabentukdoa(donga)danpemujaankepada























masyarakatJawa, khususnyadi pedesaan.Tradisiini didukungbaik oleh
masyarakatJawapedesaanyangmasihtradisional,Jawatransisiyangsedang
berubahke arahmasyarakatkota,maupunolehsebagianmasyarakatJawa
perkotaanyang telah mengenyampendidikantinggi. MasyarakatDesa
Purwosari, KecamatanGirimulyo, Kulon Progo, misalnya, masih
melaksanakandanbahkannguri-uritradisiselamatankematiandi desanya.




















Berikut ini akan diuraikan satu persatubentuk dan fungsi dari
tindakan-tindakanselamatantersebutsertaaspeksinkretismedan simbolisme






























Selamatan tanah dimaksudkannIlesur untuk memberi
penghonnatankepadaroh orangyangmeninggalnyasendiriberupaupaya






menyempurnakanroh dan jasat (raga)orangyang meninggal.Melalui




































































































































































































E. Matangpulubdinaatauselamatansetelab40 bari kematian
Caramenentukanwaktuselamatanharidanpasaranmatangpuluhdina
digunakanrumusmasarma,yaituhari kelimadanpasaran kelima.Jika hari



































































































oleh makhluk-makhluksepertiroh leluhur,dewa,jin, yangmbaureksa,
lelembut.dhemit,thuyul,dansebagainya.Makhluk-makhlukini dimoogkinkan
berasaldarirohorangmeninggalyangsalahkedaden.Sepertihalnya,jikaada





































































itu telah mewarnaikehidupanmasyarakatJawa sehinggahampirsulit
dipisahkanantarakepereayaanslidankepereayaanyangmempengaruhinya.
I. NyewuatauSelamataoSetelahSeribuHari Kematiao

















































merekajuga masih membakarkemenyandan membuatsaji-sajian.
KepercayaanHindu-JawainidalamkonsepreligiusitasJawaseringdinamakan
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